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Abstrak

Kelas ibu hamil merupakan kegiatan dari kelompok belajar ibu-ibu hamil dengan
umur kehamilan antara 4 minggu sampai dengan 36 minggu yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan, merubah sikap dan perilaku ibu agar memahami informasi
terkait kehamilan. Pada kondisi normal kegiatan ini rutin dilaksanakan di Puskesmas, namun
pada masa pandemi COVID-19 pelaksanaan Kelas Ibu tidak berjalan. Hal ini dikarenakan
masih kurangnya kemampuan SDM untuk kelas Ibu. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
menginisiasi kegiatan kelas ibu hamil secara daring. Sasaran dalam pengabdian ini adalah
bidan, kader serta ibu hamil yang ada di Puskesmas Sleman Kabupaten Sleman. Kegiatan
yang telah dilakukan berupa edukasi terkait masalah kesehatan ibu hamil maupun ibu
menyusui secara daring dengan menggunakan media whatsapp, zoom meeting serta youtube.
Kegiatan konsultasi kesehatan online dilakukan setiap hari dengan dipandu tim pengabdian,
dan kegiatan edukasi dilakukan secara terjadwal sejauh ini telah dilakukan 5x kegiatan
dengan bentuk kuliah whasapp dan kuliah zoom. Kegiatan kelas ibu online di Puskesmas
Sleman telah berjalan dan sangat bermanfaat karena dapat meningkatkan literasi kesehatan
anggota grup, serta mendekatkan pelayanan kesehatan pada masyarakat yang dilakukan
secara leksibel karena layanan dilakukan secara online.

Kata kunci: Kelas Ibu Online, Pandemi Covid-19. Kelas Ibu Hamil,

1. PENDAHULUAN

Puskesmas Sleman merupakan Puskesmas rawat inap yg mempunyai wilayah 5 Desa
binaan dengan 3 Puskesmas Pembantu dalam melayani masyarakat. Puskesmas Sleman juga
melayani kegiatan yang bersifat perseorangan dan kelompok, kegiatan kelompok yang
dilakukan salah satunya adalah kelas ibu yang dilakukan di program kesehatan ibu dan anak
(KIA). Program kelas ibu dilakukan oleh Puskesmas 1 tahun 1 kali dengan mengundang
perwakilan kader dan ibu hamil dari 5 desa, sedangkan pengembangan dilakukan di masing-
masing desa dengan penanggung jawab Bidan Desa masing-masing.

Kelas ibu hamil merupakan kegiatan dari kelompok belajar ibu-ibu hamil dengan umur
kehamilan antara 4 minggu sampai dengan 36 minggu yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, merubah sikap dan perilaku ibu agar memahami tentang kehamilan, perubahan
tubuh dan keluhan selama kehamilan, perawatan kehamilan, persalinan, persalinan, perawatan
nifas, KB pasca persalinan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengajak Ibu hamil untuk mengajak
hidup sehat. Hasil penelitian sebelumnya melaporkan ada pengaruh pelaksanaan kelas ibu
hamil terhadap pengetahuan tentang persiapan persalinan tentang persiapan persalinan [1].

Berdasarkn hasil penelitian ibu yang mengikuti program kelas ibu hamil memiliki
pengetahuan tentang kehamilan dan persalinan lebih tingi dibandingkan ibu hamil yang tidak
mengikuti kelas ibu hamil [2]. Keikutsertaan ibu dalam kelas edukasi terbukti efektif
meningkatkan literasi kesehatan dengan menggunakan sumber Buku Kesehatan Ibu dan Anak
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(KIA) [3]. Namun selama masa pandemi covid- 19 terjadi belum ada kegiatan kegiatan kelas
ibu yang berlangsung di Puskesmas Sleman hal ini karena Puskesmas mengurangi pertemuan
langsung yang melibatkan banyak orang sebagai bentuk implementasi protokol kewaspadaan
pencegahan penularan covid-19.

Masalah yang timbul selama pandemi covid-19 terjadi yaitu banyak ibu hamil dan ibu
menyusui yang enggan/ takut untuk datang ke Puskesmas untuk melakukan konsultasi
kesehatan. Hal ini terjadi karena ibu hamil/ menyusui mengikuti anjuran pemerintah untuk
mengurangi mobilitas serta adanya ketakutan akan tertular virus covid-19 yang mungkin bisa
terjadi jika mengunjungi Fasilitas Kesehatan (Faskes). Akibat yang sangat jelas terjadi adalah
banyaknya informasi hoax yang beredar dan diyakini oleh ibu —ibu, hal ini terjadi karena
permasalahan/ keluhan yang dialami tidak dapat dikonsultasikan dengan ahlinya. lbu hamil/
ibu menyusui hanya membaca info dari social media yang tidak jarang merupakan sumber
yang tidak valid karena informasi hanya diperoleh dari kerabat ataupun tetangga. Berdasarkan
pemaparan diatas tim pegabdi tertarik untuk menginisiasi pembentukan kelas Ibu Online
selama pandemi sehingga dapat mengakomodir kegiatan kelas ibu hamil dan ibu balita
dengan media online.

2. METODE
STEP KOORDINASI AWAL
= Koordinasi awal dengan Bidan
PROMOS! STEP
Promosi Kegiatan pada lbu .
hamil & Ibu Balita
JOIN WHASAPP
o— GROUP
03 Seluruh Partisipan yang
mendaftar kelas Ibu di invite
dalam grou
KULZOOM & KULWAG STEP p
o4

Kegiatan Kuliah Zoom dan

Kuliah Whatsapp group. KONSULTASI KESEHATAN
ONLINE

STEP a
Konsultasi Kesehatan Online
selama 4 bulan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pertama diberikan dalam bentuk kuliah whatsapp (Kulwap) dengan topik
“Body Mekanik selama Hamil” materi ini diberikan karena banyak ibu hamil dalam grup
kelas ibu sering mengeluh pegal-pegal, nyeri punggung, kesemutan, kram hingga menganggu
istirahat. Materi diberikan dengan menggunakan media Whatsapp group, Narasumber
menyampaikan materi berupa gambar anatomi fisiologi ibu hamil serta keluhan yang
mungkin dirasakan, cara mengatasi serta cara mencegah keluhan terkait kesalahan body
mekanik selama hamil. Ibu hamil mengalami berbagai berupahan fisik antara lain perubahan
hormonal dan biomekanik tubuh yang berpengaruh pada kelengkungan tulang belakang,
keseimbangan dan pola berjalan hal ini menyebabkan ketidaknyamanan seperti nyeri
punggung, dan keluhan lain yang berkaitan dengan otot dan rangka [4]. Berdasarkan
penelitian dengan latihan body mekanik yang tepat seperti latihan hamstring pada ibu hamil
TM 111 terbukti dapat mengurangi nyeri punggung yang sering dikeluhakan pada kehamilan
akhir [5]. Hasil penelitian lain melaporkan hal yang sama bahwa teknik mekanik tubuh yang
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benar pada ibu hamil secara signifian berpengaruh pada pengurangan nyeri punggung bawah
pada ibu di trimester I1l Kehamilan [6].

Kegiatan terjadwal kedua yaitu Kulwap dengan topik “mitos mitos tentang menyusui”
kegiatan ini diawali dengan dibukanya sesi Tanya jawab oleh peserta kelas tentang pertanyaan
yang dihadapi oleh ibu menyusui. Setelah pertanyaan terkumpul, tim pengabdi memberikan
jawaban secara rinci dan membedah beberapa mitos yang banyak beredar dikalangan ibu
menyusui seperti: ASI yang pertama keluar harus dibuang terlebih dahulu karena dianggap
banyak mengandung kotoran. Tim Pengabdi memberikan penjelasan secara ilmiah setiap
pertanyaan yang diajukan oleh peserta, sehingga ibu menyusui yakin untuk tidak lagi
membuang ASI serta lebih termotivasi untuk memberikan ASI eksklusif. Mitos- mitos yang
beredar dimasyarakat dapat berpengaruh pada kepercayaan diri ibu untuk memberikan ASI
eksklusif, hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang melaporkan bahwa kegagalan pemberian
ASI eksklusif dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya pengetahuan yang kurang serta
keyakinan akan mitos tentang menyusui[7]. Edukasi menyusui sangatlah penting diberikan
tidak hanya pada ibu menyusui sendiri namun juga pada ibu hamil dan keluarga, agar ibu
dapat menangkal informasi- informasi negatif yang berkaitan dengan menyusui. Keluarga
merupakkan support system yang berpengaruh besar dalam keberhasilan pemberian ASI
eksklusif, karena itu edukasi menyusui hendaknya dapat melibatkan keluarga dekat. Menurut
[8] dukungan keluarga merupakan hal yang berpengaruh dominan pada keberhasilan
pemberian ASI eksklusif.

Kegiatan terjadwal Ketiga yaitu kuliah zoom (Kulzoom) dengan topik “Tanda Bahaya
Selama Kehamilan”. Topik ini diangkat karena banyak pertanyaan dari ibu hamil terkait
keluhan- keluhan yang selama ini dirasakan selama hamil, sebagian ibu yang baru pertama
kali hamil merasa lebih khawatir jika mengalami suatu masalah seperti gerakan janin
berkurang, nyeri perut bagian bawah. Dengan adanya kulzoom ini peserta dapat membedakan
keluhan yang masih normal dialami dengan tanda bahaya kehamilan. Berdasarkan nilai pre-
test dan post-test terdapat kenaikan pengetahuan pada peserta kulzoom sebanyak 20 point,
sehingga pendidikan kesehatan tentang Tanda Bahaya Selama Kehamilan terbukti efektif
meningkatkan pengatahuan ibu. Hal ini sesuai dengan yang dilakukan[9] setelah diberikan
penyuluhan tentang tanda bahaya kehamilan terdapat kenaikan rerata pengetahuan ibu
sebanyak 30 point. Kesadaran ibu akan tanda bahaya kehamilan dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain tingkat pendidikan, tempat melahirkan, usia ibu, status sosial ekonomi,
pekerjaan dan pendapatan keluarga [10].

Dewasa ini banyak ibu hamil yang melakukan literasi kesehatan dengan bersumber
internet, media sosial serta mencari informasi melalui orang terdekat. Berdasarkan survey
yang dilakukan tim pengabdi pada anggota grup kelas ibu hanya 10% ibu yang membaca
buku kesehatan Ibu Anak (KIA) secara rutin, sisanya 65% anggota grup membuka intenet
untuk mendapatkan solusi dari permasalahan kesehatan yang dialami, 15% bertanya pada
tenaga kesehatan dan 10% bertanya pada orang terdekat seperti keluarga maupun teman. Hal
ini tidak sesuai dengan penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa sebanyak 98.9% ibu
hamil mendapatkan informasi tanda bahaya kehamilan dari buku KIA, 95,6% ibu membaca
informasi masalah lain pada ibu hamil[11]. Berdasarkan hal diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa pada era pandemic covid-19 pemanfaatan buku KIA oleh ibu hamil yang menjadi
anggota grup Kelas Ibu hamil masih sangat kurang.

Kegiatan keempat yaitu kulzoom dengan topik “Sesi Sharing Permasalahan Menyusui”.
Topik ini diangkat karena sebagain besar peserta masih banyak mengeluh puting susu lecet,
bayi tidak puas menyusu, payudara bengkak. Pada sesi ini tim pengabdi memberikan contoh
secara langsung teknik menyusu dengan benar, perlekatan yang benar, serta cara merawat
payudara yang bengkak. Keberhasilan proses menyusui salah satunya ditentukan oleh teknik
menyusui ibu, jika teknik menyusui yang diterapkan ibu salah hal ini akan berdampak pada
jumlah ASI yang dihisap bayi tidak optimal dan sering menimbulkan adanya masalah puting
lecet serta payudara bengkak. Praktik Teknik menyusui yang benar sangat penting dimiliki
oleh ibu, hal ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa teknik
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menyusui berpengaruh 3,8 kali pada keberhasilan pemberian ASI eksklusif [12]. Persepsi ibu
tentang kecukupan produksi ASI merupakan salah satu hal yang mempengaruhi keyakinan
ibu. lbu yang merasa ASInya sedikit biasanya kurang termotivasi untuk memberikan ASI,
sedangkan produksi ASI sendiri salah satunya dipengaruhi oleh banyak sedikitnya hisapan
bayi pada puting susu ibu, artinya semakin sering demand/ permintaan menyusu bayi maka
akan semakin banyak produksi ASI. Edukasi menyusui dapat meningkatkan efikasi ASI
eksklusif pada ibu, persepsi ibu tentang kecukupan ASI berpengaruh langsung pada efikasi
ibu, sehingga untuk mendukung keberhasilan pemberian ASI eksklusif seorang ibu haruslah
memiliki pengetahuan yang benar tentang kecukupan ASI [13].

Kegiatan kelima yaitu kulzoom dengan topic “Tanda Bahaya pada Bayi dan Balita”.
Topik ini diangkat karena banyak keluhan ibu- ibu yang mengeluh bayi/ balita sakit namun
enggan atau bahkan takut membawa anak periksa ke fasilitas kesehatan karena kekhawatiran
akan dianggap terkonfirmasi covid-19. Tidak sedikit ibu balita yang lebih memilih mengobati
sendiri anak yang sakit dengan berbekal pengalaman perawatan anak sebelumnya atau
bertanya pada sanak saudara yang pernah mengalami hal yang sama. Orang tua balita yang
memiliki pengetahuan yang cukup tentang tanda bahaya pada bayi/ balita, dapat lebih cepat
mengambil keputusan untuk mendapatkan pertolongan kesehatan, sehingga dapat
meminimalkan dampak kesehatan yang mungkin terjadi pada anak. Buku KIA menyediakan
informasi yang lengkap tentang tanda bahaya pada bayi dan balita, perkembangan dan
pertumbuhan balita, serta hal- hal yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan
kesehatan, namun sayangnya banyak ibu yang belum memanfaatakan buku KIA dengan
optimal. Hasil penelitian sebelumnya melaporkan bahwa informasi yang paling sering dibaca
ibu dalam buku KIA adalah jadwal imunisasi sebanyak 84,9%, 44,5% ibu membaca
informasi tanda bahaya, dan 37,8% membaca perawatan pada anak sakit [14]. Pengetahuan
ibu tentang tanda bahaya pada anak dipengaruhi oleh keikutsertaan ibu dalam kelas ibu [15].

Kegiatan konsultasi kesehatan online berlangsung setiap hari pada pukul 08-00- 20.00
WIB, secara bergantian tim pengabdi menjawab satu persatu keluhan dan pertanyaan anggota
grup berdasarkan SOP serta hasil evidence based midwifery. Tim pengabdi selalu
menyarankan ibu untuk selalu membaca dan menerapkan pesan yang terdapat didalam buku
KIA seperti cara mengatasi demam pada bayi, serta menganjurkan ibu untuk menghindari
beberapa aktifitas yang tidak sehat seperti yang tertera dalam buku KIA. Kelas Ibu merupakan
salah satu kegiatan penting dalam penerapan Buku KIA di masyarakat sebagai upaya
pembelajaran ibu, suaminya dan keluarga agar memahami Buku KIA melalui metode
kegiatan belajar bersama dalam kelas yang di fasilitasi oleh petugas kesehatan untuk
mempersiapkan ibu hamil menghadapi persalinan yang aman dan nyaman [16]. Menurut studi
motivasi seseorang untuk melakukan konsultasi kesehatan online meliputi 2 hal, alasan
pertama karena perasaan cemas dan takut untuk konsultasi langsung ke klinik/ RS, dan alasan
kedua pasien merasa perlu mencari informasi dan solusi atas keluhan yang dirasakan [17]. Di
negara Florida telah berjalan layanan telehealth yang merupakan layanan kesehatan secara
virtual untuk ibu hamil, hal ini dilakukan untuk mengurangi frekuensi kunjungan antenatal.
Kunjungan antenatal dilakukan secara virtual jika kondisi ibu dan janin normal/ tidak masuk
dalam kategori resiko tinggi [18].

4. KESIMPULAN
Grup Kelas Ibu Online Telah terbentuk, kegiatan telah berjalan selama 6 bulan
terakhir dengan bentuk kegiatan: edukasi mengenai kesehatan ibu hamil, balita dan ibu
menyusui serta konsultasi kesehatan online. Kelas ibu online dapat mendekatkan layanan
kesehatan pada masyarakat khsusunya ibu hamil dan ibu menyusui.
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5. SARAN

Diharapkan setiap bidan di Puskesmas Sleman dapat lebih mempromosikan kegiatan
kelas ibu online pada setiap pasien yang melakukan kunjungan di Puskesmas.
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